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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

1. Lembaga bimbingan rohani dalam mengupayakan mengatasi 

permasalahan keluarga yang terjadi di lingkup TNI Kodam V Brawijaya 

Surabaya memiliki peran dalam hal bentuk penyelenggaraan layanan 

bimbingan untuk menengani permasalahan keluarga prajurit TNI Kodam 

V Brawijaya Surabaya yang meliputi: konsultasi, bimbingan keagamaan, 

ceramah, dan dukungan mental. Hal tersebut dilakukan dengan strategi 

agar mempermudah menyelesaikan permasalahan keluarga mereka yang 

mengajukan perceraian. 

2. Keberhasilan lembaga bimbingan rohani dalam menyelesaikan 

permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya Surabaya telah berjalan 

cukup efektif diukur dengan sampel tabel tahun 2010-2016  mengalami 

penurunan dalam masalah perceraian.  

3. Lembaga Bimbingan rohani ini sudah sesuai dengan maslahah. konsep 

yang digunakan dalam bimbingan ini secara nyata juga menimbulkan 

dampak yang positif bagi prajurit TNI Kodam V Brawijaya Surabaya 

dalam menyelesaikan problematika keluarga mereka. Ini sudah sesuai dan 

dihukumi boleh dengan alasan mendatangkan kemaslahatan dan tidak 

menimbulkan kemadharatan. Hal ini juga sangat sesuai dengan al-Qur’an 

dan Hadits serta ijma’. 
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B. Saran 

  Setelah penulis melakukan penelitian ini penulis memberikan saran: 

1. Dalam proses bimbingan rohani ini jika ada pembinaan supaya 

pesertanya jangan hanya dari lingkup TNI saja, alangkah baiknya jika 

masyarakat umum juga boleh mengikuti acara bimbingan yang di 

adakan di aula Kodam V Brawijaya Surabaya tersebut. 

2. Lebih ditingkatkan lagi supaya angka perceraian turun lagi menjadi 

0%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


